MANAJEMEN KEUANGAN PERBANKAN

Cadangan Devisa
a. Pengertian Cadangan Devisa
Cadangan devisa didefinisikan sebagai seluruh aktiva luar negeri yang
dikuasai oleh otoritas moneter yang dapat digunakan setiap waktu untuk membiayai
ketidakseimbangan neraca pembayaran atau dalam stabilitas moneter dengan
melakukan intervensi di pasar valuta asing dan untuk tujuan lainnya. Berdasarkan
definisi tersebut manfaat cadangan devisa yang dimiliki suatu negara dapat
dipergunakan untuk menjaga kestabilan nilai tukar dan untuk membiayai defisit
pada neraca pembayaran .
Cadangan devisa diartikan sebagai total valuta asing yang dimiliki pemerintah dan
swasta dari suatu negara. Cadangan devisa dapat diketahui dari posisi neraca
pembayaran. Semakin banyak devisa yang dimiliki pemerintah dan penduduk suatu
negara semakin besar kemampuan negara tersebut dalam melakukan kegiatan
transaksi ekonomi dan keuangan internasional dan semakin kuat pula mata uang
negara tersebut.
b. Teori Cadangan Devisa
Bertambah atau berkurangnya cadangan devisa akan terlihat dari neraca lalu lintas
moneter. Jika tandanya (-) cadangan devisa bertambah, sebaliknya jika (+) cadangan
devisa berkurang. Besar kecilnya akumulasi cadangan devisa suatu negara biasanya
ditentukan oleh kegiatan perdagangan (ekspor dan impor) dengan arus modal negara
tersebut. Dan kecukupan cadangan devisa ditentukan oleh besarnya kebutuhan

impor dan sistem nilai tukar yang digunakan (Pridayanti, 2014).

Komponen cadangan devisa dapat berbentuk sebagai berikut :



1) Emas moneter (monetery gold)

Emas moneter ialah persediaan emas yang dimiliki oleh otoritas

moneter berupa emas batangan dengan adanya persyaratan internasional tertentu
(London Good Delevery/LGD), emas murni, dan mata uang emas yang berada baik
di dalam maupun luar negeri. Emas moneter tersebut ialah cadangan devisa yang
tidak memiliki posisi kewajiban finansial sebagaimana Special Drawing Rights
(SDR).

2) Special Drawing Rights (SDR)

SDR dalam betuk alokasi dana dari Dana Moneter Internasional

(IMF) merupakan suatu fasilitas yang diberikan oleh IMF kepada anggotanya.
Fasilitas ini memungkinkan bertambah atau berkurangnya cadangan devisa negara-
negara anggota. Tujuan diciptakan SDR adalah dalam rangka menambah likuiditas
internasional.

3) Reserve Position in the Fund (RPF)

RPF adalah cadangan devisa dari suatu negara yang ada di

rekening IMF dan menunjukkan posisi kekayaan dan tagihan negara tersebut kepada
IMF sebagai hasil transaksi negara tersebut dengan keanggotaannya pada IMF.
Anggota IMF terdapat posisi Fund’s General Resources Account yang dicatat pada
kategori cadangan devisa. Posisi cadangan devisa anggota merupakan jumlah
reserve tranche purchases yang dapat ditarik anggota (menurut perjanjian utang)
yang siap diberikan kepada anggota.

4)  Valuta Asing (Foreign Exchange) terdiri atas :

a) Uang kertas asing dan simpanan

b)  Surat berharga: penyertaan, saham, obligasi, dan instrumen pasar uang lainnya

c) Derivatif keuangan



Valuta asing mencakup tagihan otoritas moneter kepada bukan penduduk dalam
bentuk mata uang, simpanan, surat berharga dan derivatif keuangan, contohnya
adalah forward, futures, swaps, dan option.

5) Tagihan Lainnya

Tagihan lainnya adalah jenis terakhir yang termasuk dalam tagihan yang tidak
termasuk dalam kategori tagihan tersebut di atas. Cadangan devisa suatu negara
dipengaruhi oleh transaksi berjalan dan impor. Perkembangan transaksi berjalan suatu
negara harus dicermati karena defisit transaksi berjalan yang berlangsung dalam
jangka panjang dapat menekan cadangan devisa. Maka dari itu, defisit transaksi
berjalan sering dianggap sebagai tanda ketidakseimbangan makro ekonomi yang

memerlukan penyesuaian nilai tukar atau kebijakan makro ekonomi yang ketat.

Nilai Tukar Rupiah

a. Pengertian Kurs Nilai Tukar

Suatu harga relatif yang diartikan sebagai nilai dari suatu mata uang

terhadap mata uang lainnya disebut dengan nilai tukar. Hal tersebut menentukan
daya beli paling tidak untuk barang yang diperdagangkan dari satu nilai mata uang
terhadap nilai mata uang lainnya. Perubahan nilai tukar berpengaruh nyata terhadap
harga barang yang diperdagangkan.

Kurs nilai tukar merupakan harga atau nilai mata uang negara-negara lain yang
diyatakan dalam nilai mata uang domestik. Kurs valuta asing juga dapat diartikan
sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yakni banyaknya rupiah yang
dibutuhkan untuk mendapatkan satu unit mata uang asing. Nilai tukar ditentukan
dari banyaknya permintaan dan penawaran di pasar atas mata uang tersebut.

Nilai tukar atau biasa disebut dengan kurs adalah jumlah uang domestik yang
dibutuhkan yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit

mata uang asing. Nilai tukar merupakan salah satu variabel yang penting dalam



suatu perekonomian terbuka, sebab variabel tersebut berpengaruh pada variabel lain
antara lain harga, tingkat bunga, neraca pembayaran, serta transaksi berjalan.

b. Teori Nilai Tukar Rupiah

Kurs dijadikan sebagai penentu daya beli terhadap barang yang diperdagangkan.
Perubahan kurs berpengaruh terhadap harga barang yang diperjualbelikan. Apabila
terjadi apresiasi nilai tukar suatu negara maka harga untuk barang ekspor negara
berkaitan akan mengalami penurunan dan sebaliknya harga barang impor akan
mengalami kenaikan. Semakin tinggi nilai tukar suatu negara maka negara tersebut
memiliki perekonomian yang kuat, sehingga memperoleh cadangan devisa yang

banyak.

Nilai tukar mata uang dibedakan menjadi dua yaitu :

1) Nilai tukar mata uang nominal

Nilai tukar mata uang nominal merupakan perbandingan harga

relatif dari mata uang dua negara.

2) Nilai tukar mata uang rill

Nilai tukar mata uang rill merupakan perbandingan harga relatif

dari barang yang terdapat di dua negara. Nilai tukar mata uang rill ditentukan oleh
nilai tukar mata uang nominal dan perbandingan tingkat harga domestik dan luar

negeri.



